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ABSTRAK 

Umi Faizah, 04020221059, (2025). Pengorganisasian Kader 
Posyandu Dalam Upaya Penanganan Kekurangan Gizi Pada 
Balita Di Desa Sumberagung Kecamatan Perak Kabupaten 
Jombang 
 

Masalah kekurangan gizi pada anak balita merupakan isu 
kesehatan masyarakat yang masih memerlukan perhatian serius, 
seperti di Desa Sumberagung, Kecamatan Perak, Kabupaten 
Jombang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses 
pengorganisasian kader Posyandu dalam upaya mengatasi 
kekurangan gizi pada balita, serta mengidentifikasi faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat pelaksanaan peran dan tugas 
kader di lapangan. Penelitian ini juga untuk menganalisis 
perubahan dan dampak yang terjadi setelah dilakukannya 
program. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian sosial PAR (Participatory Action Research). Dalam 
metode PAR terdapat tiga kata yang memiliki keterkaitan satu 
sama lain, yaitu partisipasi, riset, dan aksi. Selama proses 
penelitian ini, peneliti mengajak masyarakat untuk ikut 
berpartisipasi. Partisipasi dari masyarakat juga kader posyandu ini 
dapat membantu melaksanakan riset dan aksi dalam 
menyelesaikan permasalahan yang saat ini sedang terjadi. Proses 
penelitian ini dilakukan dengan melakukan identifikasi masalah 
sampai penyelesaian masalah yang tepat dengan partisipasi dari 
masyarakat. Proses pengorganisasian ini juga dimulai dari 
perizinan, inkulturasi atau pendekatan dengan masyarakat, 
menggali data dan informasi, merumuskan hasil riset, 
merencanakan tindakan atau aksi perubahan, pelaksanaan 
program, persiapan keberlanjutan program, serta monitoring dan 
evaluasi.  

Strategi program yang dilakukan peneliti sebagai upaya 
menangani masalah kekurangan gizi pada balita adalah pertama, 
mengadakan edukasi mengenai pola asuh orangtua yang tepat 
terhadap anaknya. Kedua, mengorganisir kelompok kader 
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posyandu sebagai bentuk upaya penguatan kelompok dalam 
menjadi wadah belajar. Ketiga, melakukan advokasi pencegahan 
kekurangan gizi pda balita. keempat, produksi sumber pangan 
alternatif dengan mengajak masyarakat menanam sayuran di 
rumah.  

Hasil dari penelitian proses pengorganisasian kader 
posyandu ini adalah adanya pemahaman dari orangtua mengenai 
pola asuh yang tepat terhadap anaknya dengan memberikan 
edukasi. Adanya pemanfatan dan pengorganisasin secara terpadu 
kader posyandu sebagai wadah belajar. Kegiatan posyandu dapat 
menjadi tempat bagi para kader untuk mengawasi serta 
memberikan edukasi kepada para orangtua balita. Adanya 
advokasi kebijakan mengenai pencegahan kekurangan gizi pada 
balita. Selain itu terwujudnya sumber pangan alternatif dengan 
cara menanam sayuran sendiri di pekarangan rumah. 
Kata Kunci: Pengorganisasian, Kader Posyandu, Kekurangan 
Gizi, Balita 
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ABSTRACT 

Umi Faizah, 04020221059, (2025). Organizing Posyandu Cadres 
to Address Malnutrition Among Toddlers in Sumberagung 
Village, Perak Sub-district, Jombang Regency. 
 

Malnutrition in children under five is a public health issue 
that still requires serious attention, such as in Sumberagung 
Village, Perak Sub-district, Jombang District. This study aims to 
analyze the process of organizing Posyandu cadres in an effort to 
overcome malnutrition in toddlers, as well as identify factors that 
support and hinder the implementation of the roles and duties of 
cadres in the field. This research also aims to analyze the changes 
and impacts that occurred after the implementation of the 
program. 

In this study, researchers used the PAR (Participatory 
Action Research) social research method. In the PAR method, 
there are three words that are related to each other, namely 
participation, research, and action. During this research process, 
researchers invited the community to participate. Participation 
from the community as well as posyandu cadres can help carry out 
research and action in solving the problems that are currently 
occurring. This research process is carried out by identifying 
problems to solving the right problems with the participation of 
the community. This organizing process also starts from licensing, 
inculturation or approach with the community, extracting data and 
information, formulating research results, planning action or 
action change, program implementation, preparation for program 
sustainability, and monitoring and evaluation. 

The strategies implemented by the researcher to address 
the problem of malnutrition in toddlers are as follows first, 
providing education on appropriate parenting practices for 
children. Second, organizing groups of posyandu cadres as a 
means of strengthening these groups to serve as learning forums. 
Third, conducting advocacy efforts to prevent malnutrition in 
toddlers. Fourth, producing alternative food source by 
encouraging the community to grow vegetables at home.  
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The result of the research on the process of organizing 
posyandu cadres is the understanding of parents about proper 
parenting of their children by providing education. There is an 
integrated utilization and organization of posyandu cadres as a 
learning platform. Posyandu activities can be a place for cadres to 
supervise and provide education to parents of toddlers. There is 
policy advocacy regarding the prevention of malnutrition in 
children under five. In addition, the realization of alternative food 
sources by growing their own vegetables in the yard. 
Keywords: Organizing, Posyandu Cadres, Malnutrition, Toddlers 
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